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ABSTRACT

Papua province is one of fire prone province in Indonesia. Merauke experiences forest and land fires almost
every year. The objectives of this study were to identify the distribution of hotspots and burned area in Merauke
District, South Papua Province in 2015 and 2019. Hotspot data was obtained from the Terra/Aqua MODIS satellite
imagery. Data analysis was carried out by identifying the distribution of hotspots for each type of land cover, as well
as identification of burnt areas with buffering hotspots at a distance of 1 km x 1 km. Total number of hotspots in 2015
was 2.671 with 2.611 hotspots on mineral soil and 60 hotspots on peatland area. Total hotspots in 2019 were 534
with 524 hotspots on mineral soil and 10 hotspots on peatland area. The burned area in 2015 was 98% on non-peat
land and 2% on peat land of the total burnt area in Merauke Regency. The burnt area in 2019 also occurred 98% on
non-peat land and 2% on peatland. The biggest forest and land fires in 2015 and 2019 occurred in the land cover type
of swamp scrub.
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ABSTRAK

Provinsi Papua merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang rawan kebakaran hutan dan lahan. Salah satu
Kabupaten yang sering mengalami kebakaran adalah Merauke. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi sebaran
hotspot dan area bekas kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Merauke Provinsi Papua Selatan pada tahun 2015
dan 2019. Data hotspot diperoleh dari satelit Terra/Aqua MODIS. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi
sebaran hotspot pada setiap jenis tutupan lahan, serta identifikasi area bekas terbakar dengan buffering hotspot dengan
jarak 1 km x 1 km. Total jumlah hotspot tahun 2015 adalah 2.671 dengan 2.611 hotspot pada lahan non gambut dan
60 hotspot pada lahan gambut. Total hotspot tahun 2019 adalah 534 dengan 524 hotspot pada lahan non gambut dan
10 hotspot pada lahan gambut. Luas area bekas terbakar pada tahun 2015 di lahan non gambut sebesar 98% dan pada
lahan gambut sebear 2% dari seluruh luas area bekas terbakar di Kabupaten Merauke. Luas area bekas terbakar pada
tahun 2019 juga 98% nya terjadi di lahan non gambut dan pada lahan gambut sebesar 2%. Kebakaran hutan dan lahan
pada tahun 2015 dan 2019 terbesar terjadi pada jenis tutupan lahan semak belukar rawa.
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PENDAHULUAN

Indonesia mengalami kebakaran hutan dan lahan
hampir setiap tahunnya. Kebakaran hutan dan lahan yang
terjadi dapat disebabkan oleh faktor alam dan faktor
manusia, namun sebagian besar kebakaran yang terjadi di
Indonesia disebabkan oleh faktor manusia. Pembukaan
kawasan hutan untuk lahan pertanian dengan cara
dibakar merupakan cara yang masih banyak dilakukan
masyarakat (Syaufina 2014). Kebijakan pemerintah pada
tahun 1980 tentang Konsesi Hutan yang mengubah hutan
alam menjadi perkebunan, transmigrasi, pengembangan
irigasi dan perluasan pertanian diduga merupakan faktor
peningkatan luas kebakaran hutan (Sastry 2002).

Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia yang
terbesar dalam dekade terakhir ini terjadi pada tahun
2015. Data dari Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB) menetapkan bahwa kebakaran hutan
dan lahan di Indonesia pada tahun 2015 dianggap sebagai
bencana nasional. Banyak kebakaran hutan dan lahan
yang terjadi tidak dapat dikendalikan (Tasurrui et al.
2019). Kebakaran hutan dan lahan di Indonesia tahun
2015 paling besar terjadi pada Provinsi Kalimantan dan
Sumatera. Saat ini kebakaran hutan dan lahan mulai
banyak terjadi di Indonesia bagian timur seperti Papua.
Menurut Arnani (2017) Provinsi Papua merupakan salah
satu provinsi yang tergolong rawan terhadap kebakaran
hutan dan lahan. Salah satu Kabupaten yang sering
mengalami kebakaran adalah Merauke. Pada tahun 2017
terdapat 93 titik hotspot di Papua, hotspot tersebut
terpusat di Kabupaten Merauke sebanyak 92 titik hotspot
dan Mamberamo Tengah sebanyak 1 titik hotspot.
Kebakaran hutan di Papua pada tahun 2015 mencapai
354.191 ha, dengan kebakaran terluas terjadi di
Kabupaten Merauke dan Mappi. Hal tersebut disebabkan
oleh terbatasnya sarana prasarana dan personil, serta
belum adanya BPBD Merauke (BNPB 2017).

Salah satu cara pengendalian kebakaran hutan dan
lahan adalah melalui pemantauan titik panas (hotspot)
(Saharjo et al. 2015). Satelit yang dapat digunakan pada
penginderaan titik panas adalah satelit Terra/Aqua-
MODIS dan Suomi NPP-VIIRS. MODIS (Moderate
Resolution Imaging Spectroradiometer) akan mendeteksi
area di permukaan bumi yang memiliki suhu lebih tinggi
dibandingkan suhu di sekitarnya. Titik panas yang
terdeteksi satelit dengan selang kepercayaan 80% hingga
100%, merupakan area yang pasti terjadi kebakaran
hutan dan lahan (Putri 2019). Area bekas terbakar
(burned area) merupakan area yang terbakar yang dapat
disebabkan oleh faktor alami dan manusia sehingga
mengubah lahan yang sebelumnya didominasi oleh
pepohonan (hutan) menjadi non hutan. Berbeda dengan
hotspot, burned area merupakan kebakaran aktual atau
yang terjadi sebenarnya, sedangkan hotspot merupakan
kebakaran potensial atau yang diduga terjadi kebakaran
(Suwarsono et al. 2013). Sebaran titik panas dan area
bekas  kebakaran dapat diidentifikasi  melalui
penginderaan jauh, akan mempermudah pemetaan area
rawan kebakaran hutan dan lahan. Penelitian ini
bertujuan mengidentifikasi sebaran hotspot dan area
bekas kebakaran hutan dan lahan di Kabupaten Merauke
Provinsi Papua Selatan tahun 2015 dan 2019.
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METODE PENELITIAN
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga
Agustus 2022 di Laboratorium Kebakaran Hutan dan
Lahan Fakultas Kehutanan dan Lingkungan, Institut
Pertanian Bogor. Lokasi penelitian yang dipilih adalah
Kabupaten Merauke Provinsi Papua Selatan. Kabupaten
Merauke memiliki luas 4679200 hektar. Luas Kabupaten
Merauke adalah 45071 hektar. Letak Kabupaten
Merauke secara geografis yaitu berada di 137°-141° BT
dan 6°00°-9°00, LS. Sebagian besar wilayah Kabupaten
Merauke memiliki kemiringan 0-12%. Kabupaten
Merauke didominasi oleh semak belukar rawa. Iklim di
Kabupaten Merauke dipengaruhi oleh angin muson,
kondisi topografi dan elevasi area setempat. Rata-rata
curah hujan di Kabupaten Merauke mencapai 1558,7 mm
per tahun.

Tingginya curah hujan tahunan menyebabkan
kelembapan udara di Kabupaten Merauke tinggi yaitu
berkisar antara 78-81%. Jenis tanah di Kabupaten
Merauke didominasi oleh tanah mineral yang terdiri dari
tanah organosol, alluvial dan hidromorf kelabu pada area
rawa dan payau. Jenis tanah tersebut terbentuk dari bahan
induk buatan sedimen, sehingga tingkat kesuburan tanah
tergolong rendah hingga sedang. Kondisi geografis
Kabupaten Merauke sebagian besar masih alami menjadi
tantangan serta peluang dalam pengelolaan dan
pemanfaatan potensi ekonomi terutama kekayaan
alamnya (Bappeda Provinsi Papua 2019).

Alat dan Bahan Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laptop yang memiliki program berupa Microsoft Excel
2013, Microsoft Word 2013 dan ArcMap 10.8. Bahan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah peta batas
administrasi Indonesia yang bersumber dari Badan
Informasi Geospasial (https://tanahair.indonesia.go.id),
data sebaran titik panas (hotspot) di Provinsi Papua pada
tahun 2015 dan 2019 yang bersumber dari KLHK
(https://sipongi.menlhk.go.id), data gambut Kabupaten
Merauke yang bersumber dari Balai Besar Litbang
Sumberdaya Lahan dan Pertanian
(http://bbsdlp.litbang.pertanian.go.id) dan data tutupan
lahan tahun 2015 dan 2019 di Kabupaten Merauke yang
bersumber dari Webgis KLHK
(http://webgis.menlhk.go.id).

Prosedur Penelitian

Penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu
pengumpulan data, pengolahan data dan analisis data,
dengan uraian lengkap setiap tahapan sebagai berikut.

Pengumpulan data

Pengumpulan data dilakukan dengan pengunduhan
peta batas administrasi, data sebaran hotspot, data
tutupan lahan dan data sebaran lahan gambut.
Pengunduhan data sebaran hotspot di Provinsi Papua
pada tahun 2015 hingga 2019 bersumber dari website
Sipongi KLHK. Data hotspot yang telah diunduh
digunakan untuk menentukan kabupaten di Provinsi
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Papua yang memiliki sebaran hotspot terbanyak dan
menentukan luas area terbakar. Peta batas administrasi
digunakan untuk menentukan batas kabupaten yang akan
digunakan. Data sebaran tanah gambut di Provinsi Papua
digunakan untuk menentukan sebaran hotspot pada tanah
gambut dan tanah mineral (non gambut). Data tutupan
lahan digunakan untuk mengetahui titik sebaran hotspot
terbanyak pada jenis lahan tertentu.

Pengolahan data

Tahap pertama yang dilakukan  adalah
mengklasifikasikan data sebaran hotspot NASA-MODIS
dengan tingkat kepercayaan >80% menggunakan
Microsoft Excel 2013 pada kabupaten di Provinsi Papua.
Data yang didapatkan dari pengolahan tersebut adalah
Kabupaten Merauke pada Provinsi Papua memiliki
sebaran hotspot tertinggi pada tahun 2015 dan 2019.
Selanjutnya, membuat peta administrasi, sebaran tanah
gambut, tanah mineral dan tutupan lahan pada Kabupaten
Merauke dengan memotong data pada Provinsi Papua
menggunakan tool clip pada Arcmap 10.8. Data yang
didapatkan adalah batas administrasi, batas tanah
gambut, batas tanah mineral dan tutupan lahan pada
Kabupaten Merauke.

Data sebaran hotspot yang telah diolah, kemudian
dimasukkan ke dalam Arcmap 10.8 dengan titik
koordinat yang sesuai pada Kabupaten Merauke. Jumlah
sebaran titik hotspot pada tanah gambut dan tanah
mineral (non gambut) didapatkan dengan menggunakan
tool clip pada Arcmap 10.8. Perhitungan luas area
terbakar (burned area) pada tanah gambut dan mineral
(non gambut) di Kabupaten Merauke dilakukan dengan
menggunakan tool buffering dengan jarak 1 km pada
Arcmap 10.8. Satu titik hotspot mewakili luasan area
terbakar dengan ukuran 1 km x 1 km (Syaufina et al.
2014). Data tutupan lahan tahun 2015 dan 2019
digunakan untuk menganalisis sebaran hotspot dan luas
kebakaran pada jenis tutupan lahan tertentu di Kabupaten
Merauke. Langkah selanjutnya adalah membuat peta
overlay dari data yang sudah tersedia pada zona UTM
548.

Analisis Data Penelitian

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif
adalah suatu bentuk analisis data dalam statistika untuk
menguji generalisasi hasil berdasarkan suatu sampel.
Analisis deskriptif hanya berhubungan dengan hal yang
menguraikan atau memberikan keterangan mengenai
suatu data atau fenomena dengan hasil yang mudah
dipahami. Menurut  Nasution (2017) penarikan
kesimpulan data dalam analisis deskriptif hanya
berdasarkan kumpulan data yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Sebaran Hotspot di Kabupaten Merauke

Hotspot merupakan suatu lokasi di permukaan
bumi yang memiliki suhu yang relatif lebih tingi
dibandingkan dengan area sekitarnya dan digunakan
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sebagai indikator kebakaran hutan dan lahan di suatu
wilayah. Semakin banyak jumlah hotspot maka semakin
banyak pula potensi kejadian kebakaran hutan dan lahan
di suatu wilayah (Parwati et al. 2016). Selang
kepercayaan hotspot terdapat tiga kelas, yaitu low
(rendah) dengan selang kepercayaan 0%-30%, medium
(sedang) dengan selang kepercayaan 30%-80%, serta
high (tinggi) dengan selang kepercayaan 80%-100%
(Giglio 2015). Semakin tingginya tingkat kepercayaan
suatu hotspot, maka semakin besar peluang terjadinya
kebakaran (Murti 2017). Analisis hotspot yang
digunakan pada penelitian ini  memiliki selang
kepercayaan >80% atau kategori tinggi. Provinsi Papua
Selatan memiliki 4 kabupaten, vyaitu: Kabupaten
Merauke, Kabupaten Boven Digoel, Kabupaten Asmat
dan Kabupaten Mappi. Kabupaten Merauke memiliki
jumlah hotspot tertinggi pada selang kepercayaan >80%
pada tahun 2015 hingga 2019 dibandingkan dengan
kabupaten lainnya. Jumlah hotspot di Kabupaten
Merauke pada tahun 2015 hingga 2019 adalah 4900
(Gambar 1). Sebaran hotspot pada tahun 2015 dan 2019
di Kabupaten Merauke memiliki dominasi penyebaran
yang sama.

Sebaran hotspot di Kabupaten Merauke pada tahun
2015 berjumlah 2671 titik hotspot dengan sebaran 2611
pada lahan non gambut atau mineral dan 60 pada lahan
gambut. Pada tahun 2019 jumlah hotspot adalah 534 titik
dengan sebaran 524 pada lahan non gambut dan 10 pada
lahan gambut (Gambar 2). Tingginya kebakaran hutan
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Gambar 1 Jumlah hotspot dari tahun 2015 hingga
2019 per kabupaten di Provinsi Papua
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Gambar 2 Jumlah hotspot di Kabupaten Merauke
pada tahun 2015 dan 2019
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dan lahan di Kabupaten Merauke pada tahun 2015
disebabkan oleh bertambahnya Izin Pembebasan
Kawasan Hutan tahun 2015 yang diberikan Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) kepada
perusahaan sawit terbesar di Papua yaitu Korindo
(Mighty 2016). Jumlah hotspot pada 2015 dan 2019
terbanyak terjadi di kawasan non gambut, hal tersebut
karena luas kawasan non gambut pada Kabupaten
Merauke jauh lebih luas dibandingkan dengan kawasan
gambut.

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi pada lahan
gambut di Kabupaten Merauke disebakan oleh mudahnya
gambut kering untuk terbakar. Gambut kering
merupakan salah satu bahan organik yang mudah untuk
terbakar, karena apabila semakin tinggi kadar air gambut
maka semakin rendah laju pembakaran gambut (Syaufina
et al. 2014). Kekeringan lahan gambut biasanya terjadi
pada lahan gambut yang terdegradasi. Lahan gambut
yang terdegradasi mudah kering ketika musim kemarau
dan mudah banjir ketika musim hujan (Masganti 2013).

Distribusi Hotspot pada Tutupan Lahan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah hotspot
di Kabupaten Merauke pada tahun 2015 terbanyak terjadi
pada jenis tutupan lahan semak belukar rawa untuk jenis
tanah non gambut yaitu sebanyak 792 titik hotspot, serta
untuk tanah gambut terbanyak pada jenis tutupan lahan
rawa Yyaitu sebanyak 36 titik hotspot (Gambar 3).
Menurut Humam et al. (2020) semak belukar rawa dan
rawa masuk ke dalam kategori kelas kerawanan tiga atau
rawan terjadi kebakaran.

Kebakaran mudah terjadi di semak belukar rawa dan
rawa karena tingginya jumlah bahan bakar berupa semak
belukar, apalagi jika dalam keadaan kering atau kadar air
rendah (Ikhwan 2016). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah hotspot di Kabupaten Merauke pada tahun
2019 terbanyak terjadi pada jenis tutupan lahan semak
belukar rawa untuk jenis tanah non gambut vyaitu
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Gambar 3 Jumlah hotspot berdasarkan tutupan
lahan di Kabupaten Merauke tahun 2015
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sebanyak 186 titik hotspot, serta untuk tanah gambut
terbanyak pada jenis tutupan lahan semak belukar rawa
yaitu sebanyak 7 titik hotspot (Gambar 4). Rawa gambut
merupakan area yang rawan terjadi kebakaran hutan dan
lahan secara periodik ketika musim kemarau. Ketika
musim kemarau, rawa dan gambut akan terdapat banyak
bahan organik kering yang mudah terbakar. Sebaran
hotspot di Kabupaten Merauke pada tahun 2015 lebih
padat dibandingkan tahun 2019 (Gambar 5)

Kebakaran hutan dan lahan yang terjadi di lahan
gambut lebih dari 90% disebabkan oleh faktor manusia,
secara sengaja maupun tidak sengaja. Aktivitas manusia
berupa penyiapan lahan untuk pertanian terutama dengan
sistem bakar, pembuatan api di sekitar kawasan atau di
dalam kawasan hutan, membuang puntung rokok
sembarangan oleh para perambah hutan atau masyarakat
yang sedang mencari hasil hutan merupakan faktor yang
menyebabkan terjadinya kebakaran di hutan rawa
gambut (Astuti 2021). Kebakaran hutan yang terjadi di
hutan rawa gambut akan sulit dikendalikan secara cepat
terutama ketika musim kemarau.
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Gambar 4 Jumlah hotspot berdasarkan tutupan
lahan di Kabupaten Merauke tahun 2019
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Gambar 5 Peta sebaran hotspot di Kabupaten
Merauke tahun 2015 dan 2019
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Identifikasi Area Bekas Terbakar
di Kabupaten Merauke Tahun 2015 dan 2019

Area bekas terbakar merupakan kawasan di
permukaan bumi yang didominasi oleh vegetasi hutan
atau vegetasi non hutan, seperti: semak, belukar,
perkebunan, ladang atau tegalan yang menunjukkan ciri-
ciri telah mengalami kebakaran yang diakibatkan oleh
proses alami atau manusia baik disengaja ataupun tidak
disengaja. Kebakaran hutan dan lahan memberikan
dampak baik pada lahan gambut dan non gambut.
Kebakaran pada lahan gambut mengakibatkan kerusakan
yang cepat dan serius. Kebakaran hutan pada lahan
gambut menyebabkan kematian atau musnahnya vegetasi
dan satwa, serta hilangnya lapisan gambut pada kawasan
yang memiliki lapisan gambut tipis dan penurunan
permukaan gambut pada kawasan yang memiliki lapisan
gambut dalam. Kerusakan pada tegakan dan tanah
gambut akan menurunkan produktivitas lahan dan daya
dukung lahan untuk menopang pertumbuhan vegetasi
(Subagyo 2016). Kebakaran hutan dan lahan pada lahan
non gambut memberikan struktur tanah menjadi rusak
sehingga menyebabkan permeabilitas tanah menurun dan
laju erosi aliran permukaan meningkat (Wasis 2003).

Sebaran luas area bekas terbakar di Kabupaten
Merauke tahun 2015 dan 2019 merata di lahan gambut
dan mineral (Gambar 6). Luas area terbakar pada tahun
2015 jauh lebih luas dibandingkan dengan tahun 2019.
Luas area terbakar pada tahun 2015 adalah 839.372
hektar, sedangkan luas area terbakar pada tahun 2019
adalah 167.819 hektare (Gambar 7). Penurunan luas area
terbakar dari tahun 2015 ke 2019 di Kabupaten Merauke
mencapai 80%. Jumlah luas area terbakar pada lahan non
gambut tahun 2015 adalah 820.538 hektar atau mencapai
98% dari seluruh area terbakar, sedangkan luas area
terbakar pada lahan gambut adalah 18.835 hektar atau
hanya 2% dari area terbakar (Gambar 7). Luas area
terbakar pada tahun 2019 paling banyak terjadi juga pada
lahan non gambut. Jumlah luas area terbakar pada lahan
non gambut adalah 164.679 hektar atau mencapai 98%
dari seluruh area terbakar, sedangkan luas area terbakar
pada lahan gambut adalah 3.139 hektar atau hanya 2%
dari area terbakar (Gambar 8). Perbedaan luas area
terbakar pada lahan gambut dan non gambut dipengaruhi

SEBARAN AREA BEKAS TERBAKAR
2015 DAN 2019

2010 %7

Gambar 6 Peta area bekas terbakar di Kabupaten
Merauke tahun 2015 dan 2019
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oleh perbedaan luas lahan gambut dan non gambut di
Kabupaten Merauke. Luas lahan gambut adalah 80200
hektare atau hanya 1,7% dari seluruh wilayah di
Kabupaten Merauke, sehingga luas area terbakar di lahan
non gambut jauh lebih besar dibandingkan dengan lahan
gambut.

Jenis tutupan lahan yang mengalami kebakaran
terluas pada tahun 2015 dan 2019 adalah semak belukar
rawa. Luas kebakaran hutan pada semak belukar rawa di
Kabupaten Merauke tahun 2015 adalah 252.385 hektare
dan pada tahun 2019 seluas 60.652 hektar. Jenis tutupan
lahan yang mengalami kebakaran terkecil pada tahun
2015 dan 2019 adalah sawah. Kebakaran yang terdeteksi
terjadi di sawah biasanya disebabkan oleh kesengajaan
petani yang membakar jerami sisa panen, serta
pembakaran yang dilakukan sawah tidak terlalu luas dan
dapat dikendalikan. Luas kebakaran pada jenis tutupan
lahan sawah di Kabupaten Merauke tahun 2015 adalah
628 hektar, sedangkan pada tahun 2019 tidak terjadi
kebakaran di sawah. Menurut Nurhayati et al. (2022)
sebagian besar kebakaran terjadi pada kawasan dengan
tutupan lahan non hutan yang disebabkan oleh aktivitas
manusia termasuk pada lahan gambut. Aktivitas manusia
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Gambar 7 Luas area terbakar di Kabupaten Merauke
tahun 2019
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yang menyebabkan terjadinya kebakaran gambut adalah
kegiatan budidaya padi sonor, pembersihan lahan dengan
cara pembakaran, serta aktivitas mencari ikan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Total jumlah hotspot di Kabupaten Merauke pada
tahun 2015 adalah 2671 dengan 2611 hotspot pada lahan
non gambut dan 60 hotspot pada lahan gambut. Total
jumlah hotspot pada tahun 2019 adalah 534 dengan 524
hotspot pada lahan non gambut dan 10 hotspot pada lahan
gambut. Luas area terbakar di Kabupaten Merauke pada
tahun 2015 sebesar 839.372 hektare yang 98% nya terjadi
di lahan non gambut dan 2% di lahan gambut. Luas area
terbakar pada tahun 2019 sebesar 167.816 hektare yang
98% nya terjadi di lahan non gambut dan 2% di lahan
gambut. Luas area terbakar yang tertinggi pada
Kabupaten Merauke tahun 2015 dan 2019 terjadi pada
tutupan lahan semak belukar rawa dan terendah pada
tutupan lahan sawah.

Saran

Perlu peningkatan upaya pencegahan kebakaran
hutan dan lahan di Kabupaten Merauke Provinsi Papua
Selatan dengan pemantauan secara langsung di lapangan,
mengikutsertakan masyarakat dalam upaya pencegahan
kebakaran hutan dan lahan, serta perlu penegakan hukum
terkait sanksi bagi pelaku pembakaran hutan dan lahan
secara ilegal.
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